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Oleh 

 

 

Istianah  
 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perbedaan self-efficacy antara 

siswa laki-laki dan perempuan serta mendeskripsikan hubungan self-efficacy 

berdasarkan gender dengan hasil belajar IPA siswa kelas VIII SMP se-Kecamatan 

Labuhan Ratu. Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif melalui  

penggambaran keadaan secara naratif kualitatif. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas VIII SMP yang ada di Kecamatan Labuhan Ratu 

Bandar Lampung. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII yang dipilih dari 

populasi dengan menggunakan tekhnik purposive sampling. Banyaknya sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini ditentukan dengan rumus Isaac dan Michael 

dengan taraf kepercayaan 5%. Data penelitian berupa data kuantitatif dan data 

kualitatif. Data kuantitatif adalah data hasil belajar, sedangkan data kualitatif 

adalah data hasil skala self-efficacy.  
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Data perbedaan self-efficacy antara siswa laki-laki dan perempuan serta hubungan 

self-efficacy berdasarkan gender dengan hasil belajar IPA siswa kelas VIII SMP 

se-Kecamatan Labuhan Ratu dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan uji 

Mann-Whitney dan Kendall’s Tau. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan self-efficacy antara siswa laki-laki dan 

perempuan. Hal ini dapat dilihat dari hasil Uji U dengan nilai sig = 0.85. Terdapat 

hubungan antara self-efficacy dengan hasil belajar pada siswa laki-laki dengan 

nilai sig = 0.037 sedangkan pada siswa perempuan nilai sig = 0.018. Berdasarkan 

nilai koefisien korelasi pada masing-masing gender, maka hubungan self-efficacy 

dan hasil belajar pada siswa laki-laki dan perempuan memiliki tingkat hubungan 

“rendah”. 

 

Kata kunci: gender, hasil belajar, self-efficacy 
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MOTTO  

 

 

 

“Tidak ada kesuksesan melainkan dengan pertolongan Allah”. 

(TQS. Hud: 88) 

 

 

 “Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kau dustakan?”. 

(Q.S. Ar-rahman: 13) 

 

 

“Menyia-nyiakan waktu lebih buruk dari kematian. Karena kematian 

memisahkanmu dari dunia, sementara menyia-nyiakan waktu 

memisahkanmu dari Allah”. 

(Imam bin Al Qayim) 

 

 

“Hidup mulia atau mati syahid” 

(Anonim) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



x 

 

 

 

 

 

 

 

PERSEMBAHAN  

 

 

 
   Dengan menyebut nama Allah yang Maha pengasih lagi Maha penyayang  

 

 

 

Alhamndulillah, atas berkat rahmat dan kasih sayang-Nya  

Penulis mampu menyelesaikan karya yang sangat berharga ini. Shalawat beserta 

salam juga tak lupa penulis curahkan kepada suri tauladan umat islam yakni 

Baginda Nabi Muhammad SAW. yang karena dakwahnya mampu memberi 

inspirasi kepada penulis untuk senantiasa semangat dalam Thalabul „ilmi.   

 

Dengan penuh rasa syukur dan kerendahan hati skripsi ini penulis 

persembahkan untuk orang-orang terhebat dan tercinta yang selalu mengiringi 

perjuangan hidup penulis.  

 

Kedua orang tuaku yang tercinta (Sadirin dan Salamah), yang selalu 

mendoakan dan mendukung cita-citaku. Karena doa-doa kalianlah akhirnya 

aku bisa kuliah dan menyelesaikannya hingga sejauh ini. Banyak pelajaran 

yang aku dapatkan dari kesabaran kalian selama mendidikku.  

 

Untuk kedua kakakku, Syarif Hidayat dan Siti Sa‟adah. Terima kasih karena 

kalian selalu membantuku selama kuliah. Kebaikan-kebaikan kalian mungkin 

tidak bisa aku balas, biarlah Allah yang membalas pengorbanan kalian demi 

adikmu ini agar bisa menyelesaikan kuliah sampai wisuda.   

 

Kedua adikku tersayang, Hamid Nur Rohman dan Ade Irawan Saputra. Kita 

memiliki hobi yang sama. Teruslah menimba ilmu dimana kalian berada, 

kakak sangat sayang dengan kalian. Terima kasih karena kalian telah 

melengkapi hidupku. 

 

Teman-teman seperjuanganku (Desi, Eka, Fitri, Ketut, Neni dan Nurul)  

Sahabat hijrah “Yuk Ngaji” 

Para pendidik dan Dosen tercinta, dan 

Almamater tercinta Universitas Lampung  

 



xi 

 

 

 

 

 

 

 

SANWACANA  

 

 

 

Puji syukur ke hadirat Allah SWT, atas segala rahmat dan karunia-Nya sehingga 

penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “HUBUNGAN SELF-

EFFICACY BERDASARKAN GENDER DENGAN HASIL BELAJAR 

SISWA PADA MATA PELAJARAN IPA KELAS VIII SMP se-

KECAMATAN LABUHAN RATU TAHUN AJARAN 2018/2019” sebagai 

salah satu syarat dalam meraih gelar Sarjana Pendidikan pada Program Studi 

Pendidikan Biologi Jurusan Pendidikan MIPA, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Lampung.  

 

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari peranan 

dan bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dalam kesempatan ini penulis 

mengucapkan terima kasih kepada:  

1. Prof. Dr. Patuan Raja, M.Pd. selaku Dekan FKIP Universitas Lampung; 

2. Dr. Caswita. M.Si., selaku Ketua Jurursan PMIPA FKIP Universitas 

Lampung; 

3. Rini Rita T. Marpaung, S.Pd., M.Pd., selaku Ketua Program Studi Pendidikan 

Biologi sekaligus pembahas yang telah memberikan motivasi, saran dan 

masukan sehingga skripsi ini dapat selesai; 

4. Almarhum Drs. Arwin Achmad, M.Si., selaku pembimbing I yang dengan 

sabar membantu penulis dalam menyusun skripsi;  



xii 

 

5. Berti Yolida, S.Pd., M.Pd., selaku Pembimbing I yang dengan sabar 

membimbing dan memberikan arahan hingga skripsi ini selesai; 

6. Dr. Tri Jalmo, M.Si., selaku pembimbing II atas kesediaan memberikan 

bimbingan, arahan, dan masukan kepada penulis selama menyelesaikan 

skripsi; 

7. Kedua orang tuaku yang tak henti-hentinya menyebutkan namaku dalam doa-

doa mereka; 

8. Tim skripsiku Ni Ketut Hartini, S.Pd., Mariza Agustina, S.Pd., dan Isnaini 

Safitri, S.Pd. yang saling berbagi ide dan motivasi selama penelitian sampai 

selesainya skripsi ini; 

9. Sahabat seperjuanganku selama kuliah yaitu geng ibu-ibu (Desi Lestari 

Ningsih, S.Pd., Eka Nur Rohmah, S.Pd., Fitri Alhazizah, S.Pd., Ni Ketut 

Hartini, S.Pd., Isnaini Safitri, S.Pd., dan Nurul Cahyani, S.Pd.) mereka adalah 

sahabat yang selalu berbagi suka dan duka, fastabiqul khairot, saling 

menasehati dalam kesabaran dan kebaikan.  

 

Semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan rahmat dan karunia-Nya kepada 

semua pihak yang telah terlibat dan membantu penulis dalam menyelesaikan 

skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat, aamiin.  

 

Bandar Lampung, 11 Maret 2019 

Penulis 

 

 

 

 

 

Istianah  

 



xiii 

 

 

 

 

 

 

 

DAFTAR ISI  

 

 

 

                                                                                                                  Halaman 

DAFTAR TABEL ....................................................................................... 

DAFTAR GAMBAR ................................................................................... 

 

I.   PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang ................................................................................. 

B. Rumusan Masalah ............................................................................ 

C. Tujuan Penelitian ............................................................................. 

D. Manfaat Penelitian ........................................................................... 

E. Ruang Lingkup Penelitian ............................................................... 

 

II.   TINJAUAN PUSTAKA 

A. Self-Efficacy ..................................................................................... 

B. Gender ............................................................................................. 

C. Hasil Belajar .................................................................................... 

D. Kerangka Pikir ................................................................................. 

 

III.  METODE PENELITIAN 

A. Waktu dan Tempat Penelitian .......................................................... 

B. Populasi dan Sampel Penelitian ....................................................... 

C. Desain Penelitian ............................................................................. 

D. Prosedur Penelitian .......................................................................... 

E. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data ............................................... 

F. Uji Persyaratan Instrumen ............................................................... 

G. Hasil Uji Instrumen Skala Self-Efficacy .......................................... 

H. Teknik Analisis Data ....................................................................... 

xv 

xvi 

 

 

1 

5 

5 

6 

6 

 

 

8 

12 

14 

16 

 

 

20 

20 

21 

22 

24 

26 

27 

29 



xiv 

 

I. Uji prasyarat Analisis ...................................................................... 

J. Uji Analisis Data .............................................................................. 

 

IV.  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian ................................................................................ 

B. Pembahasan ..................................................................................... 

 

V.  SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan .......................................................................................... 

B. Saran ................................................................................................ 

  

DAFTAR PUSTAKA 

 

LAMPIRAN  

1. Kisi-kisi Soal Tes Hasil Belajar ....................................................... 

2. Soal Penelitian ................................................................................. 

3. Kisi-kisi skala Self-Efficacy Tahap Uji Coba .................................. 

4. Skala self-efficacy Tahap Uji Coba .................................................. 

5. Skor Hasil Uji Coba Instrument ...................................................... 

6. Hasil Uji Coba Korelasi Butir Total ................................................ 

7. Hasil Uji Reliabilitas ........................................................................ 

8. Skala Self-Efficacy Tahap Penelitian ............................................... 

9. Uji Normalitas Data  ........................................................................ 

10. Uji Homogenitas Data ..................................................................... 

11. Uji Linieritas Data ........................................................................... 

12. Uji Mann-Whitney U ........................................................................ 

13. Uji Korelasi Kendall’s Tau .............................................................. 

14. Hasil Analisis Tingkat Self-efficacy Siswa ...................................... 

15. Hasil Analisis Tingkat Hasil Belajar IPA Siswa ............................. 

16. Foto-Foto Penelitian ........................................................................ 

 

 

31 

32 

 

 

35 

38 

 

 

42 

42 

 

 

 

 

47 

68 

76 

77 

80 

83 

86 

87 

89 

91 

93 

94 

96 

97 

98 

99 



xv 

 

 

 

 

 

 

 

 

DAFTAR TABEL  

 

 

 

Tabel                                                                                                         Halaman 

1. Kata Kerja Operasional Penulisan Assessment Revisi Anderson ......... 

2. Sampel Penelitian ................................................................................. 

3. Interpretasi Koefisien Validitas ............................................................ 

4. Interpretasi Reliabilitas ......................................................................... 

5. Hasil Uji Validitas ................................................................................ 

6. Kriteria Penilaian Hasil Belajar dan Self-efficacy Siswa ...................... 

7. Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi ............................................. 

8. Hasil uji Mann-Whitney U Self-efficacy Siswa .................................... 

9. Hubungan Self-efficacy Berdasarkan Gender dengan Hasil  

Belajar IPA ........................................................................................... 

13. Kriteria self-efficacy Siswa ................................................................... 

14. Kriteria Hasil Belajar Siswa ................................................................. 

 

 

 

 

15 

21 

26 

27 

28 

30 

34 

35 

 

37 

38 

38 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xvi 

 

 

 

 

 

 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

 

 

Gambar                                                                                                     Halaman  

1. Faktor yang Mempengaruhi  Self-efficacy serta Hubungannya  

dengan  hasil belajar .............................................................................  

2. Foto-foto Penelitian .............................................................................. 

 

 

 

19 

99 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang  

 

Salah satu visi dari Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional 

(RPJPN) Tahun 2005-2025 adalah ingin mewujudkan bangsa yang berdaya 

saing dengan mengedepankan sumber daya manusia yang berkualitas. Hal ini 

menjadi tekad bersama seluruh komponen bangsa untuk mewujudkannya 

melalui program-program yang tertuang dalam serangkaian Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah (RPJM). Upaya ini dilakukan setiap kurun 

waktu lima tahun masa pemerintahan yang terintegrasi dan tertuang dalam 

program pendidikan nasional. Lembaga pendidikan merupakan komponen 

utama penggerak pembangunan nasional karena disitulah tempat 

menghasilkan sumber daya manusia yang mampu berdaya saing di tingkat 

global. Sumber daya manusia yang mampu bersaing tidak lepas dari peran 

pendidikan (Ali, 2009: 1-3). Salah satu tolak ukur dari keberhasilan program 

pendidikan dilihat dari hasil belajar siswa sebagai indikator tercapainya 

kompetensi pembelajaran.  

 

Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor yaitu internal dan eksternal 

(Slameto, 2010: 54). Salah satu faktor internal yang mempengaruhi hasil 

belajar siswa yaitu psikologis siswa yang berkaitan dengan keyakinan dalam 
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diri siswa (self-efficacy). Menurut Bandura (dalam Bui dkk, 2017: 48) self-

efficacy merupakan aspek yang sangat penting untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir individu. Self-efficacy diartikan sebagai keyakinan yang 

ada dalam diri seseorang untuk menyelesaikan atau memecahkan masalah 

yang dihadapi sehingga akan tercapai hasil yang diinginkan. Self-efficacy 

berperan penting sebagai rujukan bagi individu dalam berpikir tentang segala 

sesuatu yang berkaitan dengan pengalaman pribadi, dan tingkah laku. Self-

efficacy akan mempengaruhi individu dalam membuat keputusan ketika 

menyelesaikan tugas yang dihadapi. Seseorang bisa saja merasa yakin akan 

kemampuan dirinya untuk menyelesaikan suatu tugas tertentu, namun ketika 

seseorang diberi tugas yang berbeda bisa saja dirinya merasa tidak mampu 

(Bandura dalam Bui dkk, 2017: 48) 

 

Berdasarkan pemaparan tentang self-efficacy di atas, maka self-efficacy 

berperan penting dalam meningkatkan hasil belajar. Hal ini juga dibuktikan 

dengan banyak peneliti yang melakukan penelitian terkait self-efficacy yang 

dihubungkan dengan hasil belajar siswa. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Nurfitriyani (2017: 81) menjelaskan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara self-efficacy terhadap hasil belajar matematika siswa 

kelas VII SMPN 1 Bandung Tahun Ajaran 2016/2017. Adapun penelitian 

yang dilakukan oleh Janatin (2015: 63) memaparkan bahwa terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan antara self-efficacy dengan prestasi 

belajar siswa kelas IV SD se-Gugus II Kecamatan Bantul tahun ajaran 

2014/2015. Apabila siswa memiliki tingkat self-efficacy yang tinggi, maka 
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prestasi belajar siswa tersebut tinggi pula, begitupun sebaliknya. Hubungan 

antara self-efficacy dan prestasi belajar tersebut berada pada kategori kuat.  

 

Pemaparan hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa self-efficacy memiliki 

pengaruh dalam  memaksimalkan dan menunjang hasil belajar siswa menjadi 

optimal. Hasil belajar yang optimal dapat dilihat dari hasil belajar siswa di 

sekolah. Namun, fakta di lapangan menunjukkan bahwa hasil belajar IPA 

siswa SMP di Indonesia masih tergolong rendah. Rendahnya hasil belajar 

IPA ditemukan oleh penulis dalam observasi studi pendahuluan. Berdasarkan 

observasi studi pendahuluan yang dilakukan di kelas VII SMP se-Kecamatan 

Labuhan Ratu, diperoleh data bahwa nilai kompetensi belajar siswa laki-laki 

yaitu 49,32 dan siswa perempuan sebesar 55,73. Persentase siswa laki-laki 

yang memperoleh nilai mencapai KKM sebesar 8,7% dari 459 siswa, 

sedangkan untuk siswa perempuan sebesar 22,3% dari 349 siswa. Secara 

keseluruhan persentase untuk nilai kompetensi belajar siswa kelas VII SMP 

se-Kecamatan Labuhan Ratu yang mencapai KKM yaitu sebesar 14,6% dari 

808 siswa dengan jumlah siswa laki-laki sebanyak 459 siswa, sedangkan 

siswa perempuan berjumlah 349 siswa. 

 

Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa terdapat selisih kompetensi 

belajar antara siswa laki-laki dan siswa perempuan. Selain itu juga, persentase 

siswa yang mencapai KKM, lebih besar siswa perempuan dibandingkan siswa 

laki-laki. Adanya perbedaan nilai kompetensi belajar dan persentase jumlah 

yang mencapai nilai KKM antara siswa laki-laki dan siswa perempuan inilah 

yang membuat penulis melakukan penelitian yang membahas tentang gender. 
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Namun, dari data tersebut juga dapat diketahui adanya kesamaan yaitu baik 

kompetensi belajar siswa laki-laki maupun siswa perempuan, secara umum 

keduanya memiliki nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).  

  

Adapun fakta mengenai self-efficacy siswa SMP di Indonesia dapat dilihat 

melalui Programme for International Student Assessment (PISA) yang 

diselenggarakan oleh OECD. Berdasarkan hasil perhitungan untuk kategori 

self-efficacy sains oleh OECD (2016: 349), Indonesia memperoleh rata-rata 

indeks sebesar -0,51 dimana rata-rata indeks OECD sebesar 0,04. Fakta ini 

menunjukkan bahwa self-efficacy sains siswa SMP di Indonesia masih di 

bawah standar rata-rata indeks OECD. Hasil data juga menunjukkan rata-rata 

indeks self-efficacy sains dari setiap negara partisipan, berdasarkan data 

tersebut tidak ada negara yang rata-rata indeks self-efficacy nya di bawah 

-0,51.  

 

Berdasarkan fakta yang telah dipaparkan mengenai rendahnya hasil belajar 

siswa SMP di Kecamatan Labuhan Ratu dan indeks self-efficacy siswa SMP 

di Indonesia yang masih di bawah standar rata-rata OECD, maka penulis 

tertarik untuk mengetahui tentang masalah self-efficacy siswa. Mengingat 

bahwa self-efficacy sangatlah penting untuk menunjang hasil belajar yang 

optimal. Untuk itulah penulis melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan 

self-efficacy Berdasarkan Gender dengan Hasil Belajar Siswa pada Mata 

Pelajaran IPA Kelas VIII SMP se-Kecamatan Labuhan Ratu”. Harapan dari 

penelitian ini yaitu penulis dapat mendeskripsikan hubungan self-efficacy 

berdasarkan gender dengan hasil belajar pada mata pelajaran IPA kelas VIII 
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SMP se-Kecamatan Labuhan Ratu dan untuk peneliti selanjutnya agar dapat 

melakukan penelitian lanjutan berupa solusi tepat dan efektif untuk 

meningkatkan self-efficacy siswa sehingga hasil belajar siswa dapat 

meningkat.  

 

B. Rumusan Masalah 

 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini yaitu: 

1. Apakah terdapat perbedaan self-efficacy antara siswa laki-laki dan 

perempuan pada siswa SMP kelas VIII se-Kecamatan Labuhan Ratu? 

2. Bagaimanakah hubungan self-efficacy berdasarkan gender dengan hasil 

belajar pada mata pelajaran IPA kelas VIII SMP se-Kecamatan Labuhan 

Ratu? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Mendeskripsikan perbedaan self-efficacy antara siswa laki-laki dan 

perempuan pada siswa SMP kelas VIII se-Kecamatan Labuhan Ratu. 

2. Mendeskripsikan hubungan self-efficacy berdasarkan gender dengan hasil 

belajar IPA siswa kelas VIII SMP se-Kecamatan Labuhan Ratu.  
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D. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, mampu mendeskripsikan tentang permasalahan tingkat self-

efficacy siswa berdasarkan gender dengan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPA kelas VIII SMP se-Kecamatan Labuhan Ratu. 

2. Bagi guru, memberikan informasi tentang tingkat (skala) self-efficacy 

antara siswa laki-laki dan perempuan dan hubungannya dengan hasil 

belajar.  

3. Bagi peneliti lain, memberikan informasi tentang tingkat (skala) self-

efficacy antara siswa laki-laki dan perempuan dan hubungannya dengan 

hasil belajar.  

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Adapun batas-batas dari penelitian yang dilakukan sebagi berikut: 

1) Self-efficacy siswa yang dalam penelitian ini berfokus pada 3 aspek self-

efficacy yaitu: tingkat kesulitan (level), tingkat kekuatan (strength) dan 

generalisasi (generality). Pengukuran self-efficacy siswa ini dilakukan 

dengan menggunakan skala self-efficacy yang yang dimodifikasi dari 

kuesioner self-efficacy. 

2) Gender dalam penelitian ini adalah perbedaan jenis kelamin antara laki-

laki dan perempuan. Dalam hal ini peneliti membandingkan self-efficacy 

antara siswa laki-laki dan perempuan.  

3) Hasil belajar, peneliti melakukan pengukuran hasil belajar kognitif siswa 

dalam mata pelajaran IPA. Alat ukur yang digunakan berasal dari 
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kumpulan soal UN IPA SMP dari tahun 2013-2017 yang KD-nya terdapat 

pada kelas VII semester ganjil dan genap.  

4) Subyek penelitian ini meliputi seluruh siswa-siswi SMP kelas VIII di 

Kecamatan Labuhan Ratu. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Self Efficacy 

Keyakinan yang dimiliki oleh seseorang bahwa dirinya mampu melakukan 

sesuatu atau memecahkan masalah dalam kondisi tertentu dan ia yakin akan 

berhasil dalam menyelesaikan hal tersebut dikenal dengan istilah self-efficacy. 

Individu akan menjadi kuat, tangguh, dan tidak mudah stres dalam 

menyelesaikan permasalahannya, ketika individu memiliki self-efficacy yang 

kuat. Dengan kata lain, individu yang memiliki self-efficacy yang kuat akan 

merasakan tekanan yang lebih rendah dibandingkan dengan individu yang 

memiliki self-efficacy rendah (Bandura dalam Zimmerman, 2000: 86). 

 

Seseorang umumnya akan merasa yakin dengan kemampuan yang 

dimilikinya pada suatu keterampilan atau bidang tertentu, namun untuk 

bidang yang lain tidak demikian. Seseorang lebih mengetahui kemampuan 

yang dimilikinya untuk menyelesaikan hal tersebut. Inilah yang dimaksud 

dengan self-efficacy yang membedakannya dengan self-esteem (harga diri). 

Bahasan tentang self-efficacy bersifat spesifik dan cakupannya langsung ke 

bidang/keterampilan tertentu, sedangkan self-esteem memiliki konsep yang 

luas dan merupakan penggambaran akan kemampuan seseorang dalam 

melakukan suatu keterampilan yang beragam dalam jangka waktu yang cukup 
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lama. Penjelasan tersebut yang menjadi alasan mengapa sel-efficacy dan self-

esteem dikatakan mirip secara konsep (Engko, 2008: 2).  

 

Perlu diketahui bahwa keyakinan dalam diri individu untuk menyelesaikan 

suatu masalah sudah pasti berbeda. Perbedaan ini disebabkan adanya 

beberapa faktor yang mempengaruhi self-efficacy seseorang. Menurut 

Bandura (dalam Akram dan Ghazanfar, 2014: 284), menyatakan bahwa 

terdapat beberapa sumber self-efficacy antara lain: 

 

a) Pengalaman menguasai sesuatu  

Setiap individu pasti pernah mengalami kegagalan dan keberhasilan dalam 

melakukan sesuatu. Kedua hal yang berlawanan tersebut akan membawa 

dampak terhadap diri seseorang. Pengalaman individu ketika berhasil 

melakukan sesuatu hal itu dapat dikatakan bahwa dirinya telah mampu 

menguasai hal tersebut. Keberhasilan ini secara tidak langsung akan 

memperkuat self-efficacy individu, bahwasanya dirinya semakin 

bertambah yakin untuk menyelesaikan hal tersebut dengan baik. Berbeda 

dampaknya ketika seseorang mengalami kegagalan. Seseorang cenderung 

akan merasa pesimis sehingga self-efficacy akan menurun dalam 

menyelesaikan hal tersebut. Namun berbeda halnya dengan individu yang 

pernah berhasil sebelumnya, kemudian individu tersebut mengalami 

kegagalan pada kesempatan selanjutnya. Individu akan lebih mampu 

mengatasi hal-hal tersebut untuk memperbikinya kembali, karena di dalam 

dirinya memiliki motivasi dan kepercayaan yang kuat bahwa dirinya 

mampu melakukan hal tersebut.    
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b) Modeling sosial 

Melihat teman atau kakak kelas yang berhasil dalam melakukan suatu hal, 

tentu hal itu akan meningkatkan self-efficacy pada individu lain untuk 

melakukan hal yang sama. Self-efficacy juga dapat menurun ketika 

individu mendapati orang disekitarnya yang pernah gagal dalam 

melakukan suatu hal. Pengamatan individu terhadap keberhasilan dan 

kegagalan individu lain akan mempengaruhi self-efficacy individu yang 

mengamati untuk melakukan hal yang sama.  

c) Persuasi sosial  

Individu yang sering mendapatkan nasehat, saran dan bimbingan untuk 

melakukan suatu hal tertentu akan memiliki self-efficacy yang lebih baik 

dibandingkan dengan individu lain yang tidak mendapatkannya. Individu 

akan merasa termotivasi untuk berhasil dalam melakukan sesuatu karena 

adanya pendorong dari orang lain. Namun persuasi verbal dari orang lain 

tidak memiliki peran yang terlalu besar. Hal ini dikarenakan dorongan 

tersebut belum tentu memberikan pengaruh secara langsung bagi individu 

yang dinasehatinya. Selain itu, persuasi verbal juga tidak memberikan 

pengalaman langsung kepada indivu yang dinasehati. Individu yang 

mengalami tekanan dan kegagalan secara terus menerus umumnya akan 

berpengaruh pada self-efficacy yang rendah.  

d) Kondisi fisik dan emosional  

Individu yang sedang mengalami gangguan emosi atau emosinya tidak 

stabil akan berakibat pada kecemasan, tidak fokus, tingkat stres tinggi dan 

hal ini berdampak pada performa yang tidak maksimal dalam melakukan 
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sesuatu. Pentingnya mengontrol emosi agar tetap stabil dan positif sangat 

berdampak pada self-efficacy seseorang.  

 

Self-efficacy dalam praktiknya terbagi atas 3 dimensi, yaitu tingkat (level), 

keluasan (generality), kekuatan (strength) (Bandura dalam Bijl dan 

Shortridge-Baggett (2001: 202)):  

a) Tingkat (level) 

Setiap individu memiliki tingkat kesulitan tugas yang berbeda-beda. Suatu 

tugas bisa saja dianggap sulit oleh individu lain, tapi bagi individu tertentu 

dianggap mudah. Secara umum individu akan memiliki self-efficacy yang 

tinggi pada saat mengerjakan soal atau tugas mudah. Namun, individu 

yang memiliki self-efficacy tinggi tidak mudah menyerah bahkan akan 

berusaha untuk mencari solusi atau cara lain yang efektif dalam 

menyelesaikan tugas yang sulit.  

b) Keluasan (generality) 

Keluasan self-efficacy individu dapat dilihat dari banyaknya bidang yang 

dikuasai. Umumnya seseorang memiliki kecenderungan unggul dalam satu 

atau beberapa bidang tertentu. Individu yang memiliki self-efficacy tinggi 

cenderung memiliki kemampuan yang baik dalam beberapa bidang, 

sehingga mampu menyelesaikan tugas yang beragam. Berbeda dengan 

individu yang memiliki self-efficacy rendah, umumnya hanya satu bidang 

yang dikuasai, sehingga saat individu tersebut diberikan tugas yang 

berbeda maka individu tersebut tidak mampu menyelesaikannya.  
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c) Kekuatan (strength) 

Kekuatan self-efficacy individu dapat dilihat dari cara individu 

mengupayakan keberhasilan dalam menyelesaikan tugas. Jika individu 

bersungguh-sungguh dan mengerahkan seluruh kemampuannya untuk 

menyelesaikan tugas, hal ini menunjukkan bahwa self-efficacy individu 

tersebut kuat. Sebaliknya, jika dalam menghadapi masalah atau tugas 

individu tersebut tidak berupaya dengan sepenuh hati berarti keyakinan 

dalam dirinya lemah.  

 

B. Gender 

Banyak orang yang menyamakan makna antara seks dengan gender. Padahal 

kedua istilah tersebut merupakan dua hal yang berbeda. Menurut (Remiswal,  

2013: 12), menyatakan bahwa pembahasan gender menyangkut psikologis 

(kejiwaan), sosial dan budaya, sedangkan istilah seks membahas sesuatu yang 

bersifat biologis/kelamin yang menekankan pada perbedaan kromosom dan 

janin antara laki-laki dan perempuan. Sebagaimana yang dikatakan oleh 

Moore dan Sinclair (dalam Remiswal, 2013: 12) menyatakan bahwa seks 

mengacu pada perbedaan biologis antara laki-laki dan perempuan. Hal ini 

disebabkan karena perbedaan kromosom embrio. Gidden (dalam Remiswal, 

2013: 12) juga mengemukakan pendapatnya bahwa laki-laki dan perempuan 

memiliki perbedaan dalam aspek psikologis, sosial dan budaya.  

 

Laki-laki dan perempuan secara biologis memiliki perbedaan yang berakibat 

pada berbedanya cara mereka berinteraksi dalam masyarakat. Menurut Umar 

(dalam Remiswal, 2013: 12) terdapat dua aliran dalam teori gender, yaitu 
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nature dan nurture. Berdasarkan dua aliran besar inilah kemudian dibangun 

teori-teori lainnya yang berkaitan dengan gender. Aliran nature menyatakan 

bahwa laki-laki dan perempuan memiliki peran yang berbeda di dalam 

masyarakat dan lingkungannya, perbedaan ini bersifat kodrati. Sedangkan 

aliran nurture menyatakan bahwa, perbedaan relasi gender antara laki-laki 

dan perempuan tidak ditentukan oleh faktor biologis, melainkan oleh 

konstruksi masyarakat  

 

Secara universal, laki-laki dan perempuan memang berbeda. Secara biologis, 

laki-laki sudah pasti berbeda dengan perempaun. Namun, laki-laki dan 

perempuan juga berbeda secara psikologis. Seorang laki-laki umumnya 

memiliki sikap yang tidak suka mengalah, tegas, asertif dan selalu ingin 

menjadi pemimpin. Berbeda dengan perempuan yang kecenderungannya 

adalah suka mengalah, lemah lembut, tidak asertif dan cenderung dipimpin. 

Perbedaan antara laki-laki dan perempuan juga dipengaruhi oleh faktor sosial 

dan budaya. Hal ini terlihat dalam aktivitas atau pekerjaan. Dimana ada 

aktivitas yang hanya bisa dikerjakan oleh laki-laki atau oleh perempuan saja. 

Berkaitan dengan masalah sosial dan budaya, maka akan ditemukan 

perbedaan cara pandang laki-laki dan perempuan yang berbeda. Hal ini 

dikarenakan setiap tempat memiliki lingkungan sosial dan budaya yang 

berbeda pula (Ridjal, Margiani dan Husein, 1993: 29-30). 

 

Masyarakat meyakini adanya kepercayaan gender (gender belief system). 

Oleh karena itu, tumbuh pula pemahaman tentang maskulinitas pada laki-laki 

dan feminitas pada perempuan. Pemahaman tersebut secara tidak langsung 
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memberikan pengaruh tentang sudut pandang laki-laki dan wanita 

sebagaimana mestinya. Namun kepercayaan gender yang tumbuh di 

masyarakat sejatinya merupakan perspektif manusia, yang akan berbeda sudut 

pandang antara masyarakat yang satu dengan masyarakat yang lainnya. Oleh 

karena itulah, kepercayaan gender di tengah masyarakat tidak bisa dijadikan 

sebagai tolak ukur yang akurat untuk menggambarkan perbedaan laki-laki 

dan perempuan. Hal ini dikarenakan di dalam sistem kepercayaan gender 

tersebut bisa saja mengandung bias persepsi dan kesalahan interpretasi 

(Ridjal, Margiani dan Husein, 1993: 30-31). 

 

C. Hasil Belajar 

Kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah mengikuti kegiatan belajar 

inilah yang dimaksud dengan hasil belajar. Peserta didik dikatakan berhasil 

dalam kegiatan belajar yaitu apabila peserta didik telah mencapai tujuan-

tujuan pembelajaran atau tujuan-tujuan instruksional. Menurut Bloom (dalam 

Abdurrahman, 2003: 37-38) terdapat 3 aspek (domain) hasil belajar, yaitu 

kognitif, afektif, dan psikomotor. Pendapat lain mengenai hasil belajar juga 

dicetuskan oleh Romiszowski (dalam Abdurrahman, 2003: 37-38) yang 

menyatakan bahwa hasil belajar merupakan keluaran (output) dari suatu 

sistem pemrosesan masukan (input). Dalam dunia pendidikan peserta didik 

akan memperoleh informasi yang berasal dari guru. Informasi tersebut dapat 

berupa teori atau pengetahuan tentang etika, budaya dan sosial. Segala 

macam bentuk informasi inilah yang disebut sebagai masukan (input). 

Keluaran (output) dalam hal ini berupa tindakan (perfomance) yang dilakukan 
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oleh peserta didik. Adanya tindakan sebagai output ini menunjukkan bahwa 

telah terjadi proses belajar dalam diri peserta didik. 

 

Hasil belajar dapat dikelompokkan ke dalam dua aspek, yaitu pengetahuan 

dan keterampilan. Pengetahuan terdiri dari empat kategori, yaitu (1) 

pengetauan tentang fakta, (2) pengetahuan tentang prosedur, (3) pengetahuan 

tentang konsep, dan (4) pengetahuan tentang prinsip. Aspek keterampilan 

juga terdiri dari empat kategori, yaitu (1) keterampilan untuk berpikir atau 

keterampilan kognitif, (2) keterampilan ntuk bertindak atau keterampilan 

motorik, (3) keterampilan bereaksi atau bersikap, dan (4) keterampilan 

berinteraksi (Abdurrahman, 2003: 37-38).  

 

Guru harus memahami dengan baik tentang indikator hasil belajar agar dalam 

melakukan evaluasi dan pengukuran belajar tidak terjadi kekeliruan dan salah 

konsep. Untuk itulah guru juga harus memahami dengan baik apa saja 

kemampuan yang harus dikuasai dan ditingkatkan oleh peserta didik sesuai 

dengan jenjang pendidikan yang ditempuh. Tabel di bawah ini merupakan 

rincian dari kata kerja operasional yang digunakan dalam membuat soal atau 

tes hasil belajar dengan memperhatikan dimensi berpikir peserta didik.  

 

Tabel 1. Kata Kerja Operasional Penulisan Assessment Revisi Anderson dkk 

 
DIMENSI  

         M
en

g
in

g
a

t (C
1

) 

Faktual (F)  Konseptual (K) Prosedur (P) Metakognisi (M) 

 

Mendaftar 

Mencatat 

Menunjukkan 

Menyatakan   

Mengingat 

Menyesuaikan 

Mencocokkan 

Menggambarkan 

Memikirkan 

Mengenali 

Menyusun  

Menaruh 

Mentabulasi 

Menyelesaikan 

Mengatur 

Mengarang 

Menggunakan 

Menyisishkan 

Menyediakan 
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M
em

a
h

a
m

i (C
2

) 

Meringkas 

Menyimpulkan 

Menjumlahkan 

Menafsirkan 

Menjelaskan 

Menetapkan  

Mencontohkan 

Mengartikan 

Mengklasifikasikan 

Membandingkan 

Meramalkan 

Membuat 

Praduga 

Menandakan 

Melaksanakan 

Membuat 

Mengesahkan  

Menyusun 

Menetapkan 

Membentuk 

Membuktikan 

Memperlihatkan 

Menempatkan 

M
en

er
a

p
k

a
n

 (C
3

)  

Menggolongkan 

Mencirikan 

Melukiskan 

 

Mencoba 

Menguji 

Memeriksa 

Mempertimbangkan 

Membahas 

 

Menghitung 

Membayangkan 

Melukiskan 

Menceritakan 

Membangun 

Menyusun 

Menciptakan 

Mengonsep 

Menulis 

Mengarang 

Menderetkan 

 

M
en

g
a

n
a

lisis (C
4

) 

Mengurutkan 

Menyimpan 

Memesan 

Menggunakan 

Melaksanakan 

Menjelaskan  

Menerangkan 

Memaparkan 

Mengucapkan 

Merumuskan 

 

Membedakan 

Mempertikaikan 

Memperlainkan 

Memutuskan 

Memisahkan 

Mendistribusikan 

Membagikan 

 

Mempresentasikan 

Melaksanakan 

Memilah 

Menyampaikan 

 

M
en

ila
i (C

5
) 

Menggolongkan 

Mengumpulkan 

Menghimpun 

Menilai 

Menaksir 

Mengukur 

Mendalami 

 

 

Menyimpulkan 

Meringkas 

 

Melakukan 

Memindahkan 

 

M
en

cip
ta

 (C
6

) 
Menggabungkan 

Mengkombinasikan 

Menyatukan 

Mempertemukan 

 

 

Merencanakan 

Memproyeksikan 

Menguraikan 

Memecahkan 

Menafsirkan 

 

Menyusun 

Menguraikan 

 

 

Mewujudkan 

Menciptakan 

Menjadikan 

Menyelesaikan 

 

       Sumber: Taher (2013: 9).   

D. Kerangka Pikir 

 

Self-efficacy sangat penting dalam meningkatkan keyakinan dalam diri siswa 

sehingga ia mampu menyelesaikan berbagai tugas atau masalah dalam 

kegiatan pembelajaran. Self-efficacy perlu dibangun dan tingkatkan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. Secara garis besar ada 2 faktor yang 

mempengaruhi dan membentuk self-efficacy seseorang yaitu faktor internal 

dan faktor eksternal. Faktor internal tersebut meliputi: jenis kelamin, usia dan 
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kemampuan diri. Faktor eksternal yang mempengaruhi self-efficacy antara 

lain: reward, kondisi ekonomi, latar belakang keluarga, budaya dan kesulitan 

tugas.  

 

Faktor internal yang pertama yaitu jenis kelamin. Keberadaan individu dalam 

lingkungan sekolah baik sebagai siswa laki-laki atau siswa perempuan tentu 

mempengaruhi tingkah laku dan gerak-geriknya yang berpengaruh terhadap 

self-efficacy. Faktor internal yang kedua yaitu usia; dalam kancah sosial 

umumnya orang yang berusia muda akan menghormati orang yang lebih tua. 

Orang yang lebih tua dapat dikatakan memiliki pengalaman yang lebih 

dibandingkan orang yang lebih muda. Kondisi ini berpengaruh terhadap self-

efficacy siswa, baik siswa yang menjadi junior maupun senior. Faktor internal 

yang ketiga yaitu kemampuan diri. Setiap individu pasti memiliki skill yang 

berbeda-beda. Hal ini tentu mempengaruhi self-efficacy siswa dalam 

mengerjakan tugas di sekolah. 

 

Faktor eksternal yang pertama yaitu reward;ketika individu berhasil 

menyelesaikan tugas dengan baik kemudian ia mendapatkan pujian atau 

hadiah, tentu akan merasa senang dan bersemangat. Adanya reward tersebut 

secara tidak langsung akan membuat individu termotivasi dan keyakinan 

dalam dirinya akan meningkat. Faktor eksternal yang kedua yaitu kondisi 

ekonomi. Kondisi ekonomi ini sangat berpengaruh terhadap pergaulan 

individu di sekolah. Adakalanya individu yang berada pada kondisi ekonomi 

yang sulit merasa minder dengan teman-temannya yang berasal dari keluarga 

yang berkecukupan. Hal ini secara psikis akan mempengaruhi self-efficacy 
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seseorang. Faktor eksternal yang ketiga yaitu latar belakang keluarga. Latar 

belakang pendidikan orang tua serta keharmonisan dalam keluarga akan 

berpengaruh terhadap cara mereka mendidik dan memperhatikan anaknya. 

Pendidikan di rumah sangat penting dalam membangun karakter dan 

kecerdasan anak. Hal tersebut sangat berpengaruh terhadap self-efficacay 

seseorang.  

 

Faktor eksternal yang selanjutnya yaitu budaya. Individu dapat terpengaruh 

oleh hal-hal yang positif maupun negatif dari lingkungan sekitar. Budaya 

yang ada di lingkungan sekitar sangat berpengaruh terhadap cara berpikir dan 

tingkah laku individu. Faktor eksternal yang terakhir yaitu kesulitan tugas. 

Kecerdasan intelektual setiap individu berbeda-beda. Ketika siswa merasa 

mampu mengerjakan tugas yang diberikan, maka self-efficacy akan 

meningkat. Sebaliknya, peserta didik yang merasa kesulitan dengan tugas 

yang diberikan oleh guru, kemungkinan besar self-efficacy nya akan menurun. 

 

Baik faktor internal maupun faktor eksternal secara tidak langsung akan 

berpengaruh pada self-efficacy peserta didik. Tingkat Self-efficacy individu 

dapat dilihat dari 3 dimensi yaitu: tingkat (level), kekuatan (strength), dan 

keluasan (generality). Tiga dimensi Self-efficacy  ini juga nantinya akan 

berpengaruh terhadap hasil belajar.  
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Gambar 1. Faktor yang Mempengaruhi  Self-efficacy serta Hubungannya  

dengan  hasil belajar.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Self-efficacy 

Dimensi Self-efficacy 

 

Tingkat (level) 

Kekuatan (strength) 

Keluasan (generality) 

Hasil Belajar  

Faktor internal: 

Jenis kelamin 

Usia  

Kemampuan diri  

Faktor eksternal: 

Reward 

Kondisi ekonomi  

Latar belakang keluarga 

Budaya 

Kesulitan tugas 
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III. METODE PENELITIAN  

 

 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP se-Kecamatan Labuhan Ratu Bandar 

Lampung. Adapun SMP yang terdapat di Kecamatan Labuhan Ratu Bandar 

Lampung antara lain: SMPN 8, SMPN 34, SMP Muhammadiyah 3, SMP Al-

Ahzar 1, dan SMP IT Permata Bunda. Penelitian ini dilaksanakan pada 

semester ganjil tahun ajaran 2018/2019 pada bulan Agustus 2018.  

 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP yang ada 

di kecamatan Labuhan Ratu Bandar Lampung yang berjumlah 789 siswa 

dengan jumlah siswa laki-laki sebanyak 445 siswa dan siswa perempuan 

berjumlah 344 siswa. Tekhnik pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini ditentukan dengan rumus Isaac dan Michael dengan taraf 

kesalahan 5% (Sugiyono, 2010: 128). Berdasarkan perhitungan menggunakan 

rumus Isaac dan Michael, maka didapatkan jumlah sampel sebesar 238 siswa. 

Dari 5 SMP yang ada di Kecamatan Labuhan Ratu, hanya 4 SMP yang 

bersedia untuk dijadikan sampel penelitian.  
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Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive 

sampling (Setyosari, 2010: 192). Dalam teknik sampling ini sampel yang 

dipilih harus merupakan sampel yang bisa mewakili karakteristik dari 

populasinya. Jadi, dalam teknik sampling ini, hanya diperlukan satu unit 

sampel saja dengan syarat jumlah sampel antara siswa laki-laki dan 

perempuan sama atau selisihnya tidak jauh berbeda serta sampel yang diambil 

tidak boleh berasal dari kelas unggulan atau kelas yang berstratifikasi. 

Adapun dasar penentuan sampel pada masing-masing kelas sampel dilakukan 

dengan menggunakan daftar hadir (absen). Hal ini dikarenakan penelitian ini 

berkaitan dengan gender sehingga peneliti perlu memperhatikan jenis 

kelamin dalam pemilihan sampel pada setiap kelas.   

 

Tabel 2. Sampel penelitian  

No. Nama Sekolah Kelas 
Jumlah Siswa 

Total 
L P 

1. 

 

SMP Muhammadiyah 3 Bandar 

Lampung 

VIII B 

 

10 

 

16 

 

26 
VIII D 14 12 26 

VIII E 10 12 22 

2. SMP Al-azhar 1 Bandar Lampung  VIII B 12 10 22 

VIII C 10 10 20 

3. SMPN 34 Bandar Lampung  VIII A 16 12 28 

VIII B 14 11 25 

VIII D 11 10 21 

4. SMP IT Permata Bunda Bandar 

Lampung 

VIII 22 26 48 

Jumlah Sampel 119 119 238 

 

 

C. Desain Penelitian 

 

Berdasarkan tujuannya, maka penelitian ini menggunakan desain penelitian 

deskriptif (Sudaryono dan Rahayu, 2013: 9). Dalam desain penelitian 

deskriptif ini, peneliti tidak memberikan perlakuan (manipulasi) terhadap 

sampel penelitian. Jadi, dalam penelitian deskriptif fenomena yang diamati 
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merupakan fenomena apa adanya yaitu tentang hubungan self-efficacy 

berdasarkan gender dengan hasil belajar IPA siswa kelas VIII SMP se-

Kecamatan Labuhan Ratu. Dalam studi ini, dapat digunakan pendekatan 

kuantitatif, pendekatan kualitatif, dan penggambaran keadaan secara naratif 

kualitatif.  

 

D. Prosedur Penelitian 

 

Prosedur penelitian ini terdiri dari dua tahap, yaitu tahap persiapan dan 

pelaksanaan penelitian. Adapun langkah-langkah dari tahap penelitian 

tersebut, sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan penelitian 

a. Tahap persiapan 

1) Menentukan judul penelitian yang kemudian dikonsultasikan 

kepada Bapak Drs. Arwin Achmad, M. Si., selaku dosen 

Pembimbing Akademik untuk mendapatkan persetujuan. 

2) Menentukan data yang diperlukan dalam menyusun proposal 

penelitian. Penentuan data yang diambil berdasarkan dengan 

permasalahan yang peneliti diskripsikan.  

3) Mengurus surat perijinan penelitian pendahuluan ke dekanat FKIP 

Unila. 

4) Memasukkan surat izin penelitian pendahuluan ke SMP yang ada 

di Kecamatan Labuhan Ratu (SMPN 8, SMPN 34, SMP 

Muhammadiyah 3, SMP Al-Ahzar 1, dan SMP IT Permata Bunda). 
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5) Melakukan observasi di sekolah-sekolah (SMPN 8, SMPN 34, 

SMP Muhammadiyah 3, SMP Al-Ahzar 1, dan SMP IT Permata 

Bunda). 

6) Mengolah data, data yang diolah merupakan data dari hasil 

observasi prapenelitian. 

7) Menyiapkan instrumen penelitian yang terdiri dari soal-soal IPA 

kelas VII semester 1 dan 2 yang berjumlah 30 soal berbentuk 

pilihan jamak. Soal tersebut merupakan kumpulan soal-soal Ujian 

Nasional dari tahun 2013-2017. Kemudian instrumen yang kedua 

yaitu skala self-efficacy siswa yang dimodifikasi dari kuesioner 

self-efficacy yang memuat 3 aspek yaitu level, strength, dan 

generality. Skala self-efficacy ini telah divalidasi keabsahannya 

oleh dua dosen Bimbingan Konseling Universitas Lampung 

sebagai validator ahli.  

8) Mengurus surat perijinan penelitian ke dekanat FKIP Unila. 

9) Memasukkan surat izin penelitian ke SMP yang ada di Kecamatan 

Labuhan Ratu (SMPN 8, SMPN 34, SMP Muhammadiyah 3, SMP 

Al-Ahzar 1, dan SMP IT Permata Bunda).  

 

b. Tahap pelaksanaan 

Dalam pelaksanaannya, peneliti hanya menggunakan satu kali 

pertemuan. Peneliti masuk ke kelas yang dijadikan sampel pada 

pertemuan yang sudah disepakati dengan guru mitra. Adapun prosedur 

pelaksanaan penelitian yaitu:  
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1) Peneliti membagikan lembar skala self-efficacy kepada siswa. 

Siswa diberi waktu selama 20 menit untuk mengisi skala self-

efficacy yang berbentuk angket tersebut.    

2) Setelah siswa selesai mengisi lembar skala self-efficacy, kemudian  

peneliti membagikan soal tes hasil belajar. Alokasi waktu yang 

dibutuhkan untuk mengerjakan soal tes tersebut yaitu 60 menit.  

 

E. Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Jenis Data  

Jenis data pada penelitian ini yaitu data kuantitatif dan data kualitatif. Data 

kuantitatif dari penelitian ini yaitu data hasil tes belajar sebanyak 30 soal 

yang telah diujicoba. Data kualitatif dalam penelitian ini yaitu data hasil 

jawaban siswa dalam mengisi skala self-efficacy yang berbentuk angket. 

Skala self-efficacy ini berisi tentang 34 pernyataan yang memuat 3 aspek 

self-efficacy (tingkat kesulitan (level), tingkat kekuatan (strength), dan 

generalisasi (generality)). Skala self-efficacy ini telah divalidasi oleh dua 

dosen Bimbingan Konseling Universitas Lampung sebagai validator ahli. 

Jawaban dari siswa yang dijadikan sampel penelitian inilah yang 

dideskripsikan untuk dapat diketahui tingkat self-efficacy siswa.  

 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 2 cara. 

Pertama menggunakan instrumen tes (untuk mengukur hasil belajar siswa) 

dan kedua menggunakan skala self-efficacy berupa kuesioner (untuk 

mengukur self-efficacy siswa). 
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a) Tes Hasil Belajar  

Data hasil belajar siswa diperoleh dengan menggunakan instrumen 

tes. Tes yang digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa 

merupakan kumpulan soal UN IPA SMP dari tahun 2013-2017 yang 

KD-nya terdapat pada kelas VII semester ganjil dan genap. Jumlah 

soal sebanyak 30 butir yang berbentuk pilihan jamak. Data hasil 

belajar inilah yang menjadi data kuantitatif dalam penelitian ini. 

Instrumen tes hasil belajar ini tidak dilakukan uji coba karena soal-

soal yang dipilih berasal dari kumpulan soal Ujian Nasional yang 

disusun oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) 

dari tahun 2013-2017.  

 

b) Skala Self-efficacy Siswa  

Pembagian skala self-efficacy dalam bentuk angket ini dilakukan 

sebelum siswa mengerjakan tes hasil belajar. Skala self-efficacy ini 

terdiri dari 34 pernyataan yang memuat 3 aspek self-efficacy yaitu: 

tingkat kesulitan (level), tingkat kekuatan (strength) dan generalisasi 

(generality) (Bandura dalam Bijl dan Shortridge-Baggett (2001: 202)). 

Skala self-efficacy ini telah divalidasi oleh dua dosen Bimbingan 

Konseling Universitas Lampung sebagai validator ahli. Selain uji 

validasi isi yang dilakukan oleh ahli, instrumen skala self-efficacy ini 

juga diujicobakan kepada siswa SMP Al-Kautsar kelas VIII B dan C 

sebanyak 62 responden untuk diuji validitas dan reliabilitasnya. Siswa 

memberikan jawaban dengan cara memberikan tanda ceklist pada 
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rentang pilihan jawaban dari angka 1 sampai 4, dari sinilah peneliti 

mendapatkan data/informasi tentang tingkat self-efficacy siswa.  

 

F. Uji Persyaratan Instrumen  

1. Uji Validitas Skala Self-efficacy  

Skala self-efficacy yang digunakan dalam penelitian ini diuji terlebih 

dahulu validitasnya menggunakan metode Pearson Product Moment 

(Arikunto, 2006: 168-170). Uji validitas ini menghasilkan 2 kemungkinan, 

jika instrumen memiliki nilai validitas tinggi berarti instrumen tersebut 

valid sedangkan jika nilai validitasnya rendah berarti instrumen tersebut 

kurang valid. Kemungkinan tersebut didasarkan dengan membandingkan 

rhitung dengan rtabel bersignifikansi 5%.  

 

Korelasi Product-Moment, dengan menggunakan persamaan berikut ini: 

 

 

 

Keterangan : 

rxy : Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

N : Jumlah sampel 

X : Skor butir soal 

Y : Skor total 

 (Sugiyono, 2009: 255). 

 

Tabel 3. Interpretasi Koefisien Validitas 
Koefisien Validitas (r) Interpretasi 

0,00 – 0,20 Sangat Rendah 

 0,21– 0,40 

 

Rendah 

 0,41– 0,60 

 

Cukup 

 0,61– 0,80 

 

Tinggi 

 0,81– 1,00 

 

Sangat Tinggi 

 
 Sumber: Arikunto (2008: 87). 

rxy =  
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2. Uji Reliabilitas Skala Self-efficacy   

Uji reliabilitas skala self-efficacy dilakukan dengan menggunakan metode 

Alpha Cronbach’s, kemudian membandingkan r11 dengan rtabel 

bersignifikansi 5%. Uji reliabilitas ini dilakukan untuk mengetahui sejauh 

mana instrumen dapat dipercaya dalam mengumpulkan data untuk 

mengungkap data yang diinginkan.  

 

Rumus yang digunakan yaitu sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

r 11 : Reliabilitas instrumen 

∑  : Skor tiap-tiap item 

N : Banyaknya butir soal 

 : Varians total 

 (Noor, 2011: 165). 

 

Tabel 4. Interpretasi Reliabilitas 
Koefisien Korelasi Kriteria Reliabilitas 

0,81 < r ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

0,61 < r ≤ 0,80 Tinggi 

0,41 < r ≤ 0,60 Cukup 

0,21 < r ≤ 0,40 Rendah 

0,00 < r ≤ 0,21 Sangat Rendah 

Sumber: Arikunto (2008: 108).  

 

   

G. Hasil Uji Instrumen Skala Self-Efficacy 

1. Hasil Validitas Isi  

Uji validitas isi pada instrumen skala self-efficacy dilakukan oleh 2 ahli 

yaitu dosen bimbingan konseling. Berdasarkan hasil review yang 

dilakukan oleh ahli, dihasilkan beberapa ketentuan diantaranya membenahi 

pernyataan yang memiliki makna ambigu, membenahi penggunaan bahasa 

r11=  
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agar mudah dipahami siswa, menghapus pernyataan yang memiliki 

kemungkinan kecil untuk dipilih siswa. 

 

2. Hasil Uji Validitas Butir dan Uji Reliabilitas 

Berdasarkan hasil uji validitas skala self-efficacy yang terdiri dari 34 butir 

pernyataan terdapat 8 butir pernyataan yang tidak valid sehingga jumlah 

pernyataan yang digunakan pada penelitian berjumlah 26 butir. Indeks 

korelasi butir dari 34 pernyataan tersebut berkisar antara -0.199 sampai 

0.631 dengan batas gugur (rtabel) 0.211. Hasil perhitungan koefisien 

validitas soal selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 6. Adapun rincian 

hasil uji validitas skala self-efficacy terdapat pada tabel 5.  

 

Tabel 5. Hasil Uji Validitas 
Aspek  Jumlah Butir Valid  Jumlah Butir Tidak Valid  

Level 10 2 

Strength  8 4 

Generality  8 2 

Jumlah  26 8 

 

 

Adapun hasil analisis uji reliabilitas data, dari 34 pernyataan skala self-

efficacy didapatkan koefisien alpha 0.746. Hal ini menunjukkan bahwa 

pernyataan yang termuat dalam skala self-efficacy memiliki kategori 

tinggi, sehingga instrumen skala self-efficacy ini dinyatakan reliabel. Hasil 

perhitungan koefisien reliabilitas pernyataan skala self-efficacy 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 7.  
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H. Teknik Analisis Data 

Setelah peneliti mendapatkan data hasil belajar dan skala self-efficacy, maka 

langkah selanjutnya adalah mengolah dan menganalisis data. Adapun langkah 

selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti sebagai berikut: 

1. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif yang berupa data hasil belajar siswa ini, diolah dengan 

cara mengoreksi jawaban siswa yaitu dengan mencocokkan jawaban 

responden dengan kunci jawaban. Kemudian skor benar dari jawaban 

responden dihitung untung ditentukan nilainya. Perhitungan nilai ini 

dilakukan dengan menggunakan rumus. Untuk menghitung nilai dari skor 

hasil belajar dapat menggunakan rumus: 

 

 

 

Keterangan: 

S = nilai hasil belajar siswa 

n = jumlah skor soal yang dijawab benar 

N= skor maksimum dari tes 

 Sumber: Purwanto (2013: 112).  

 

Dari perhitungan tersebut, maka didapatlah nilai akhir yang menyatakan 

nilai hasil belajar siswa. Nilai akhir siswa sudah pasti bervariasi. Oleh 

karena itu perlu dikategorikan dalam beberapa kriteria atau tingkatan. 

Kriteria penilaian hasil belajar terdapat pada tabel 6. 

 

2. Data Kualitatif  

Data kualitatif yang didapatkan dari skala self-efficacy diolah terlebih 

dahulu dengan melakukan beberapa tahap yaitu: 

S =  
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1. Menghitung skor setiap responden dengan cara mencocokkan jawaban 

responden dengan rubrik penilaian skala self-efficacy yang sudah 

ditetapkan.  

2. Menghitung persentase jawaban siswa. Adapun rumus untuk 

mendapatkan persentase dari suatu penilaian sebagai berikut: 

 

 

 

Keterangan: 

% = persentase self-efficacy siswa 

n = skor yang diperoleh 

N = jumlah seluruh skor 

Sumber: Ali (2013: 201). 

 

3. Setelah didapatkan persentase skala self-efficacy siswa, langkah 

selanjutnya adalah mengkategorikan tingkat self-efficacy siswa. Tingkat 

self-efficacy dan hasil belajar siswa diketahui dengan mengacu pada 

kriteria penilaian self-efficacy berikut.  

 

Tabel 6. Kriteria penilaian hasil belajar dan self-efficacy siswa    
Interval  Kategori  

81-100 Sangat tinggi 

61-80 Tinggi 

41-60 Cukup 

21-40 Rendah 

0-20 Sangat rendah 

Sumber: dimodifikasi dari Riduwan (2012: 89). 

 

Setelah diketahui kriteria self-efficacy siswa, kemudian peneliti 

menganalisis hubungan antara self-efficacy siswa berdasarkan gender 

dengan hasil belajar siswa. Teknik analisis yang digunakan ada 2 yaitu 

uji Mann-Whitney (distribusi data tidak normal) dan uji korelasi 

Kendall’s Tau.  

%   = n × 100  

         N  
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I.  Uji Prasyarat Analisis 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data yang 

diperoleh berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas dalam penelitian ini menggunakan Kolmogorov-Smirnov. Hal 

ini dikarenakan uji K-S merupakan uji yang sederhana dan tidak 

menimbulkan perbedaan persepsi di antara satu pengamat dengan 

pengamat yang lain, yang sering terjadi pada uji normalitas dengan 

menggunakan grafik. Adapun rummusnya sebagai berikut:  

 

 
 

Keterangan : 

Xi = Angka pada data 

Z  = Transformasi dari angka ke notasi pada distribusi normal 

SD = Standar Deviasi  

FT = Probabilitas komulatif normal 

FS  = Probabilitas komulatif empiris. 

 (Cahyono, 2015: 19).  

 

 

2. Uji Homogenitas 

Uij homogenitas adalah pengujian mengenai sama tidaknya variansi-

variansi dua buah distribusi atau lebih. Uji homogenitas yang digunakan 

oleh penulis adalah Uji Levene Test dengan taraf signifikansi 0.05. Data 

dinyatakan memiliki varian yang sama bila hasil perhitungan menunjukkan 

nilai Sig > 0.05. Adapun rumus uji homogenitas sebagai berikut.   
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Keterangan:  

F  : homogenitas  

S1
2
 : varians data pertama  

S2
2
 : varians data kedua 

 (Ansori, 2015: 23).  

 

3. Uji Linieritas 

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah garis regresi antar 

variabel terikat dan variabel terikat membentuk garis linier atau tidak. Uji 

linieritas yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Ramsey reset 

test. Adapun rumus menurut Hadi (2004: 13) sebagai berikut: 

 

Freg =  

 

Keterangan:  

Freg = harga bilangan F untuk garis regresi  

RKreg = rerata kuadrat garis regresi 

RKres = rerata kuadrat residu  

 

 

Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji linieritas yaitu jika nilai 

signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi linier, sebaliknya jika nilai 

signifikansi < 0,05 maka data berdistribusi tidak linier.  

 

I. Uji Analisis Data  

1. Uji Mann-Whitney 

Berdasarkan hasil uji prasyarat, menunjukkan bahwa data penelitian tidak 

berdistribusi normal dan data bersifat homogen. Karena syarat uji 
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independent sample t-test data harus normal dan homogen, maka analisis 

untuk mengetahui perbedaan antara 2 kelompok dilakukan dengan 

menggunakan uji Mann-Whiteney. Uji Mann-Whitney merupakan suatu uji 

yang digunakan untuk mengetahui perbedaan antara rata-rata dua populasi 

yang berdistribusi sama. Uji Mann-Whitney dapat dilakukan jika jenis skala 

data berbentuk ordinal. Adapun rumus uji Mann-Whitney adalah sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

Dimana: 

n1 = jumlah sampel 1 

n2 = jumlah sampel 2 

R1 = jumlah jenjang pada sampel 1 

R2 = jumlah jenjang pada sampel 2 

Sumber: Supranto dalam Sriwidadi (2011: 758).  

 

Berdasarkan hasil perhitungan dari rumus tersebut, nilai antara U1 dan U2 

yang lebih kecil digunakan sebagai U hitung untuk dibandingkan dengan U 

tabel.  

 

b) Uji korelasi Kendall’s Tau  

Uji korelasi Kendall’s Tau dilakukan untuk mengukur keeratan hubungan 

antara dua variabel dalam penelitian. Dalam penelitian ini, dua variabel 

yang dimaksud adalah hubungan antara self-efficacy siswa berdasarkan 

gender dengan hasil belajar siswa. Adapun rumus dari uji korelasi Kendall’s 

Tau adalah sebagai berikut: 

U1 = n1n2 +  - R1 

 

U2 = n1n2 +  – R2 
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Keterangan: 

r = koefisien korelasi 

X = jumlah skor dalam sebaran X 

Y = jumlah skor dalam sebaran Y 

XY = jumlah hasil kali skor X dengan skor Y yang berpasangan 

X
2
 = jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran X 

Y
2
 = jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran Y 

n  = banyaknya subyek skor X dan skor Y yang berpasangan. 

(Margono, 2010: 207) 

 

Kriteria pengujian ini didasarkan pada nilai signifikansi. Jika nilai 

signifikansi <0.05 maka terdapat hubungan antar variabel, sebaliknya jika 

nilai signifikansi >0.05 maka tidak terdapat hubungan antar variabel. Teknik 

ini menghasilkan koefisien korelasi yang dapat mendeskripsikan derajat 

keeratan hubungan dari dua variabel tersebut. Koefisien korelasi 

diinterpretasikan ke dalam tingkatan hubungan sebagai berikut. 

 

Tabel 7. Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien  Tingkat Hubungan  

0,00 – 0,199 

0,20 – 0,399 

0,40 – 0,599 

0,60 – 0,799 

0,80 – 1,000 

Sangat Rendah (tak ada korelasi) 

Rendah 

Sedang 

Kuat 

Sangat Kuat 

Sumber: Sugiyono (2014: 184).  
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V. SIMPULAN DAN SARAN  

 

 

 

A. Simpulan  

 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Tidak terdapat perbedaan pada self-efficacy antara siswa laki-laki dan 

perempuan pada siswa SMP kelas VIII se-Kecamatan Labuhan Ratu.  

2. Hubungan self-efficacy dengan hasil belajar IPA pada siswa laki-laki 

mempunyai kriteria “sangat rendah”, sedangkan hubungan self-efficacy 

dengan hasil belajar IPA pada siswa perempuan mempunyai kriteria 

“rendah”. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian di atas, saran-saran yang dapat diajukan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan 

dengan memilih desain atau model belajar yang efektif untuk 

meningkatkan self-efficacy siswa.  

2. Bagi guru, sebaiknya memperhatikan aspek psikologis siswa yakni self-

efficacy siswa, karena hal ini penting agar proses kegiatan belajar 

mengajar dapat berlangsung dengan optimal.  
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